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ABSTRACT 

This study aims to determine the extent of influence of Competence and Job Training on Teacher Performance at 

State Junior High School Jakarta. The population in this study was all teachers. The sampling method used was 

saturated sampling, namely the entire population was used as a sample in distributing the questionnaire. The 

sample used in this study was 32 teachers. This study used a quantitative method with multiple linear regression 

analysis, and hypothesis testing used t-tests and f-tests with a significance level of 5%. Based on the t-test, 

Competence significantly influenced teacher performance, and Job Training significantly influenced teacher 

performance. Furthermore, based on the f-test, Competence and Job Training significantly influenced teacher 

performance. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Kompetensi dan Pelatihan Kerja Terhadap 

Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri Jakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru, 

Metode pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh, yaitu seluruh populasi yang dijadikan sebagai sampel 

dalam penyebaran kuesioner. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 32 guru. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda, dan uji hipotesis menggunakan uji t dan 

uji f dengan tingkat signifikan 5%. Berdasarkan uji t, Kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

guru dan Pelatihan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Guru. Dan berdasarkan uji f, Kompetensi 

dan Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Guru. 

 

Kata kunci: Kompetensi, Pelatihan Kerja, Kinerja Guru 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan aktor penting dalam proses pembelajaran, dan pendidikan adalah komponen 

fundamental pengembangan sumber daya manusia di Indonesia. Kinerja guru dipandang sangat dipengaruhi 

oleh kompetensi, yang meliputi pengetahuan profesional, pedagogis, sosial, dan kepribadian serta pelatihan 

kerja yang ditawarkan oleh lembaga pendidikan atau pemerintah. Kemampuan seorang guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, berinovasi di kelas, dan memperbaiki lingkungan sekolah merupakan 

tolok ukur kinerja mereka (Saodah et al., 2024). 

Kualitas pendidikan di Indonesia terus menjadi perhatian utama dalam upaya mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan, dalam pendidikan berkualitas Sustainable Development Goals (SDG). Dalam 

era transformasi digital dan pemulihan pasca pandemi COVID-19, kompetensi dan program pelatihan kerja 

menjadi faktor krusial yang menentukan kualitas pembelajaran di sekolah menengah pertama. Fenomena 

ini semakin relevan di Jakarta sebagai ibu kota yang menghadapi tantangan dalam pengelolaan pendidikan, 

termasuk disparitas kualitas antar sekolah, tuntutan digitalisasi pembelajaran, dan kebutuhan adaptasi 

terhadap kurikulum merdeka (Agustin & Nursiwi, 2024). 

Studi empiris terbaru menunjukkan beberapa temuan signifikan yang relevan dengan konteks 

penelitian ini yaitu Efektifitas Program Pelatihan Berbasis Kompetensi penelitian model Continuous 

Professional Development (CPD) berbasis kompetensi menunjukkan efektivitas tinggi (Asrin et al., 2024). 

Model pelatihan yang terstruktur dengan pendekatan ADDIE terbukti meningkatkan kompetensi dan 

kinerja guru secara signifikan. Korelasi Kuat Pelatihan Digital dengan Kinerja, Studi di SMP Negeri Banten 

menunjukkan korelasi kuat antara pelatihan mandiri digital melalui platfrom Ruang GTK dengan kinerja 

guru, dengan konribusi gabungan (Darmayanti et al., 2025). Temuan ini mengindikasikan potensi besar 

pelatihan digital dalam meningkatkan kinerja guru. Mediasi Kreativitas dalam Hubungan Kompetensi-

Kinerja, Penelitian terbaru mengidentifikasi kreativitas guru sebagai mediator penting dalam hubungan 

antara kompetensi dan kinerja (Wolomasi et al., 2024). Pelatihan yang mengembangkan kreatifitas 

pedagogik terbukti memperkuat dampak kompetensi terhadap kinerja guru. 

Meskipun terdapat bukti empiris yang kuat tentang hubungan kompetensi dan pelatihan kerja 

terhadap kinerja guru, beberapa kesenjangan penelitian (research gap) masih ditemukan, dalam sekolah 

negeri di Jakarta, Literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian dilakukan di wilayah luar Jakarta 

(Bandung, Langkat, Papua Selatan), sementara untuk SMP Negeri di Jakarta masih sangat terbatas (Larasati 

& Asropi, 2025). Hanya ditemukan satu studi kasus program induksi guru di Jakarta, namun tidak secara 

khusus mengkaji hubungan kompetensi-pelatihan-kinerja. 

Penelitian tentang pengaruh kompetensi dan pelatihan kerja terhadap kinerja guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Jakarta memiliki signifikansi penting dalam beberapa aspek, kontribusi teoritis 

penelitian ini akan mengisi kesenjangan literatur dengan menyediakan hasil penelitian empiris untuk SMP 

negeri di Jakarta, serta menguji pengaruh kompetensi-pelatihan-kinerja dalam lingkup pendidikan 

perkotaan Indonesia. Temuan penelitian dapat memberikan rekomendasi untuk pengembangan program 

pelatihan guru yang efektif di smpn Jakarta dan sekolah serupa di wilayah DKI Jakarta. Relevansi kebijakan 

hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi Dinas Pendidikan DKI Jakarta dalam merancang kebijakan 

pengembangan profesional guru yang berbasis bukti empiris. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Guru 

Kinerja adalah tampilan karya seorang guru atau hasil karya mereka yang dapat diperlihatkan. 

Dengan demikian, hasil pekerjaan, tugas, atau aktivitas selama periode waktu tertentu dapat digunakan 

untuk mengukur efektivitas seorang guru. Kompetensi, sikap, dan perilaku semuanya memengaruhi kinerja 

(Fakoubun, 2022). Kinerja juga dapat dipahami sebagai pencapaian atau pelaksanaan pekerjaan seseorang 

dalam melaksanakan suatu pekerjaan serta perilaku dan tindakannya (Rustiyana, 2023). Instrumen Evaluasi 

Kinerja Guru (PK Guru) dapat digunakan untuk menilai kinerja guru. Guru dapat memantau dan mengamati 

dalam hal ini menyelesaikan tugas, pendampingan dan tugas tambahan yang relevan Anisatuzzuhriah et al. 

(2023). 

Penulis sampai pada kesimpulan bahwa kinerja tersebut merupakan hasil pencapaian karyawan, 

yang berasal dari kemampuan dan keberhasilan mereka dalam melaksanakan tugas. Kesimpulan ini 

didasarkan pada wawasan dari para peneliti kinerja sebelumnya.  

 

Kompetensi 

Kompetensi adalah sifat dasar seseorang yang menunjukkan bagaimana mereka bertindak atau 

berpikir dalam berbagai konteks dan bertahan dari waktu ke waktu (Widodo et al., 2022). Kemampuan 

seseorang untuk menyelesaikan suatu tugas berdasarkan kemampuan, pengetahuan, dan sikap kerja yang 

dimilikinya dikenal sebagai kompetensi (Utami & Handayani, 2025). (Zulfahmi et al., 2022), Pengetahuan, 

keterampilan, dan pengalaman dasar seorang guru yang memungkinkan mereka untuk melaksanakan 

pekerjaan atau tugas lainnya secara efektif, berhasil, atau sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 

lembaga pendidikan disebut sebagai kompetensi guru.  

Salah satu faktor penting yang memengaruhi efektivitas kelas adalah kompetensi guru. Agar proses 

pengajaran dan pembelajaran berhasil, kompetensi yang meliputi keterampilan pedagogis, keahlian materi 

pelajaran, dan kemampuan interpersonal sangatlah penting. Guru yang berkompetensi tinggi biasanya 

mampu menjalankan kelas mereka secara efisien dan menyajikan materi pelajaran dengan cara yang dapat 

dipahami oleh siswa (Supriyati & Pradiani, 2025). 

 

Pelatihan Kerja 

Pelatihan adalah komponen pendidikan yang menggunakan metode yang menekankan praktik 

daripada teori untuk memperoleh dan meningkatkan kemampuan dengan cepat di luar sistem pendidikan 

yang ada. Pelatihan adalah program pengembangan sumber daya manusia jangka pendek dan sistematis 

yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan seseorang, serta sikap 

dan rasa tanggung jawab mereka di tempat kerja (Aris et al., 2021).  

Jenis pendidikan atau pelatihan yang disebut pelatihan kerja bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan kerja seseorang (Zulfikar et al., 2023).  

Berdasarkan pendapat para peneliti terdahulu, dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk mengembangkan kesanggupan berfikir dan bekerja bersama-sama secara 

kelompok ataupun bersifat perseorangan untuk membahas dan memecahkan segala permasalahan yang ada 

baik mengenai masalah-masalah yang bersifat teoritis maupun yang bersifat praktis dengan tujuan untuk 

dapat meningkatkan kualitas kemampuan guru sehingga dapat menjalankan tugasnya. 
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Hipotesis Penelitian  

H1 : Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di sekolah menengah pertama negeri jakarta 

H2 : Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di sekolah menengah pertama negeri 

jakarta 

H3 : Kompetensi dan pelatihan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di 

sekolah menengah pertama negeri jakarta 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berupa survei deskriptif dalam penelitian 

ini dengan menggunakan kuesioner dan data yang diolah menggunakan analisis data statistik, khususnya 

analisis regresi linier berganda dengan program SPSS (Statistical Program for Social Science). Untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan dan memastikan pengaruh atau hubungan sebab-akibat variabel 

independen terhadap variabel dependen. Populasi nya yaitu guru di sekolah menengah pertama negeri 

jakarta. 

Dalam pengambilan sampel jenuh, yang kadang disebut sebagai pengambilan sampel sensus, 

seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. 32 guru dari SMP Negeri Jakarta menjadi sampel 

penelitian ini. Jenis data yang digunakan adalah data primer, yang diperoleh langsung dari responden 

melalui kuesioner dan wawancara, serta data sekunder yang diperoleh dari buku dan jurnal penelitian 

terdahulu. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi IBM Statistic versi 26. Tahapan analisis meliputi 

uji instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji 

multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis 

melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji f), dan koefisien determinasi (R²) (Sujarweni & Utami, 2019). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

 Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid, 

dengan nilai r hitung > r tabel (0,3494) dan nilai signifikansi < 0,05. Hasil uji reliabilitas disajikan pada 

Tabel. 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kompetensi 0,953 Reliabel 

Pelatihan Kerja 0,948 Reliabel 

Kinerja Guru 0,960 Reliabel 

Sumber : Data diolah (2026) 

 

 Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 sehingga instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan konsisten digunakan. 
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Uji Asumsi Klasik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

   

    

Unstandardize

d Predicted 

Value 

N   32 

Normal Parameters Mean 23.7187500 

  Std. Deviation 7.15215878 

Most Extreme Differences Absolute .123 

  Positive .123 

  Negative -.084 

Test Statistic   .123 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200 

Sumber : Data diolah (2026) 

 Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 

> 0,05 yang berarti data berdistribusi normal. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics   

    Tolerance VIF 

1 (Constant)     

  Kompetensi .942 1,062 

  Pelatihan .942 1,062 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber : Data diolah (2026) 

 Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Collinearity Tolerance sebesar 0,942 (>0,10) dan 

nilai VIF sebesar 1,062 (<10) untuk kedua variabel independent, sehingga tidak ditemukan gejala 

multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut: 

Y = -2,395 + 0,393X1 + 0,555X2 + e 

Nilai konstanta yaitu -2,395 menunjukkan bahwa apabila kompetensi dan pelatihan kerja bernilai 0, maka 

kinerja guru tetap bernilai -2,395. Koefisien regresi kompetensi sebesar 0,393, koefisien regresi pelatihan 

kerja sebesar 0,555 menunjukkan hubungan positif terhadap kinerja guru. 
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Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

        

1 (Constant) -.741 .465 

  Kompetensi 3.754 .001 

  Pelatihan 6.478 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru  

 Sumber : Data diolah (2026) 

Variabel kompetensi memperoleh t hitung sebesar 3.754 dengan signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga 

H1 diterima : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Variabel pelatihan kerja 

memperoleh t hitung sebesar 6.478 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H2 diterima : pelatihan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

 

2. Uji Simultan (Uji F) dan Koefisien Determinasi 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1585.755 2 792.877 36.000 .000b 

Residual 638.714 29 22.025   

Total 2224.469 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Kompetensi 

Sumber : Data diolah (2026) 

Nilai F hitung sebesar 36.000 > F tabel 3,32 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima 

: kompetensi dan pelatihan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Hasil uji 

koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,693, yang berarti 71,3% variasi 

kinerja guru dapat dijelaskan oleh kompetensi dan pelatihan kerja, sedangkan 28,7% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar penelitian ini. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

guru, kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik kemampuan 

tersebut menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan 

sosial yang baik akan lebih mampu menyusun perangkat pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran 



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Pengaruh Kompetensi dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri Jakarta 

(Melani, et al.)  

        4159 

eISSN 3124-2197 & pISSN 3124-2227 

secara efektif, membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekolah, serta melakukan evaluasi 

pembelajaran secara objektif. Hal ini menguatkan penelitian sebelumnya oleh (Mukarromah et al., 2025), 

yang menemukan bahwa kompetensi secara bersamaan meningkatkan kinerja guru di SMK Al Khoiriyah 

secara positif dan signifikan. Temuan uji, yang menunjukkan nilai t sebesar 4,414 dengan tingkat 

signifikansi 0,01 < 0,05, menunjukkan hasil ini. Hasilnya, variabel kompetensi secara signifikan 

meningkatkan kinerja guru (Darmawansyah, 2022). 

 

2. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil penelitian ini, pelatihan yang diberikan kepada guru di SMP Negeri Jakarta 

mampu meningkatkan kemampuan guru dalam menjalankan proses pembelajaran yang berarti bahwa 

variabel pelatihan kerja secara signifikan meningkatkan kinerja guru. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian (Ulfah et al., 2025), dan sejalan dengan temuan (Aris et al., 2021) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara pelatihan dengan kinerja guru mata pelajaran di SMA ”X”. 

 

3. Pengaruh Kompetensi dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Kompetensi dan pelatihan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru 

dengan kontribusi 71,3%, yang mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki peran penting 

dalam keberhasilan kinerja guru. Temuan ini didukung oleh penelitian (Febriandika et al., 2024) yang juga 

menemukan pengaruh simultan yang signifikan antara kedua variabel tersebut terhadap kinerja guru. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Kompetensi dan pelatihan 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri Jakarta. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kombinasi antara kompetensi yang baik dan pelatihan kerja yang memadai dapat 

meningkatkan kualitas kinerja guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, peningkatan 

kompetensi dan pemberian pelatihan yang diperlukan harus menjadi prioritas bagi institusi pendidikan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. 

Sekolah disarankan untuk Kepala sekolah dan para guru SMP Negeri Jakarta menyatakan bahwa 

sekolah harus fokus pada kompetensi guru dan pelatihan kerja untuk meningkatkan kinerja. 
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